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PENDAHULUAN

Tembakau madura merupakan tipe tembakau semi aromatik, berdaun sedang, berumur sekitar
90 hari, dan membutuhkan iklim kering. Pada fase vegetatif sampai berbunga (umur 060 hari)
taraman tembakau membutuhkan air tambalnn baik dari hujan atau siraman Pada fase berbunga
sampai pemasakan daun dikehendaki kondisi lingkungan yang kering. Penentuar waltu tanam tem-
bakau lahan tadah hujan di bukit/gunung (tanam seri I), lahan semi tekniVtegal (seri It;, r13upun
sawah teknis (seri ltr) sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air dan curah hujan.

Di daerah pertaraman tembakau, jumlah dan penyebaran curah hujan serta sifat tanah sangat
beragarn Hujan yang tidak menentu merupakan masalah dalam pererrcanaan pengelolaan taraman
tembakau terutanra pada tarlah-tanah berat. Tembakau madura menghendaki keadaan kering sekitar
1,5 bulan terutama saat pemasakan dauq panen, dan prosesing. Oleh karern itu unnrk memperoleh
tembakau dengan mutu baik dan produktivitas tinggi perlu mengetahui sifat tamh dan interaksinya
dengan iklim.

Produktivitas dan mutu tembakau ditentukan oleh varietas, sifat tanatg iklirq dan pengelolaan
tanarnan. Pengelolaan tanaman tembakau sangat tergantung potensi tanah dan iklim wilayah ber-
sangkutan. Makalah ini menyajikan persyaratan iklirq sifat iklinl dan waktu tanam tembakau
madura-

PERSYARATAN TUMBUH

Thnaman tembakau merupakan taraman tropis dan dapat tumbuh dalam renlang iklim yang
luas (Tso, 1972).Tanaman tembakau dapat hrmbuh darr 601-U (Swedia) - 40oLS (Selandia Baru)
(Gardner l95l) karena responnya netral terhadap panjang hari. Selama pertumbuhan tidak dike-
hendaki adanya suhu rerdah di bawah l5oc. Suhu siang terbaik sekitar 2?oC (tso, 1912) atau 29-
33'C (Collins dan Hawks, 1993) dan batas kritis atas 42"C. Suhu malam hari yang baik sekirar lg-
2loC. Daenh pengembangan tembakau madura di Kabupaten Sumenep dan Pamekasa4 pulau
Madura terletak pada lintang t7'I-S dan suhu rata-rata 2743oC. Artirya letak lintang (deklirnsi
niatahari baik panjang hari dan radiasinya) dan suhu udara bukan menjadi faktor pembatas dalam
pengembangan tanarnan tembakau madura-

Kebutuhan air unnrk anarnan minimal dipakai unhrk evapotrarspirasi selama pertumbuhan
tararnan (umur sekitar 90 hari). Evapotrarspirasi €T) taraman tembakau sekitar 1.5-2.0 mm/hari
(0-2 minggu setelah taram O4sr)), 3,5-4,0 nuntnri (2-7 Msr), 5,0-6,0 mmAnri (7-10 MST), dan
4,5-5,0 mm/hari (10-13 MST) @oopnbos dan Kassam dimodifikasi o/eft sholeh 1994).

t) Masing-masing Peneliti pada Balai Penelitian Tembakau itan Tanaman Sera! Malang
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Sejak tembakau ditanam hingga fase pemasakan daun diharapkan kondisinya kering. curahhujan mempakan fal'tor yang menentukan hasil dan mutu tembakau. oleh karena itu pengahrranwaktu tarnm yang didasarkan periode kering sangat menentukan keberhasilan usarn ani tembakaumadura-

TIPE IKLIM DAN WAKTU TANAM

-. 
Periode kering digunakan unhrk menentukan waktu tanam tembakau madura- waktu tarnmpaling cepat adalah 2 bulan sebelum awal periode kering. unh-rk menghindari curah hujan le-bat/genangan air' waktu tanam dapat dimulai awal periode kering dan paling lambat g dasarian se-belum akhir musim kemarau.

Pembagian Daerah Tipe Iklim

Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) (1996), bahwa daerah pertanaman temba-kau madura dibagi menjadi 4 daerah tipe iklim yang didasarkan pada awal dan periode kering/mu-stm kemarau (Gambar l). Daerah tipe I adalah wilayah pantai seiatan pulau Madur. meliputi Ke-carnatan Larangarq Tlanakan, Pamekasa4 Hodiwangu, Gatis, Bluto, Saronggi, Kalianget, dan Nem-bakor' Daerah tipe II adalah perbukiun bagian tengah Pulau Madur4 meliputi Kecamatan Karang-perang' Propo, wam, Dasuk, Rubaru, Lenteng Jepuq Guluk-guluk, BatuputitL Manding su,n"-nep, Gapur4 Batang-batang' Peganternn, Pakong, dan Gandinf. oaerarr tipe Itr adalah bagian te-ngah perbukitan yang memanjang dari barat ke timur, meliputi 
"Kecamatan 

palengaan, peganternrq
Pakong, dan Ganding. Daerah tipe rV adalah wilayah pantai bagian utara pulau Madur4 melputiTamberu dan Paso ngso ngan.

Kab.
Sampang

Kab. Sumenep

Kab. Pamekasan

Gambar 1. Peta pembagian daerah.tipe curah lujln (t E fff, fq di,daerah pertanamantembakau madura @adan Meteorolo[i aan Ceonril";,rn6)-'-
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Anjuran Waktu Tanam Menurut Daerah Tipe Iklim

1. Daerah TiPe I

Rata-rata periode kering normal pada daerah Tipe I adalah 22 dasarian atau dari April II-No-

vember II (BMG, 1996) dan termasuk tipe iklim D dan sebagian E menurut Scmidth dan Ferguson
(dalam Anonim, 1989).

Curah hujan dengan peluang kejadian 75 dan 100% lebih dari 24 mm/dekade masing-masing

terjadi pada bulan Mei III dan Juni I. Curah hujan kurang dan24 mm dan lebih dari l0 mm/dekade

terjadi pada Juni II-Juli IL Curah hujan kurang dari l0 mm/dekade terjadi pada Juli lll-Agustus tri.

Dengan memperhatikan kebutuhan air tanaman pada lase vegetatif (0-60 hari) dan masa kering
(curah hujan kurang dari 10 mm/dekade) pada pemasakarL panerL dan pengeringan selama 30 hari,

maka anjuran waktu tanam seri I adalah Maret III-April I, tanam seri II adalah April II-Mei II, dan

tanam seri III adalah Mei III-Juni III (Thbel l) (Sholeh et al., 1995).

t"t"t t. t.""d. k.a"t

Tipe Periode kering Pada kejadian
wilayah' 

CH> 24 10 < CH <24 CH < 10 mm/dekade

Waktu tanam serr

IIITI

'75% 100%

I
II
ITI
IV

Mei III Jun I Jur II-Jul II
Md trI Jun I Jun II-[I
Mei III Mei III Jun I-I[
Mei I Mei I Mei II-Jun III

Mar III-Apr I Apr II-Mei II Mei III-Jun III
MaTIII-AprI AprII-AprIII Mei I-JunIII
Mar III Apr I-Apr IIi Md I-Jun I
Mar I Mar II-Apr iII Mei I-Jun Itr

Jul III-Agst III
Jul I-Sep III
Jul I-Sep I
Jui I-Sep III

Keterangan: CH = curah hu1an
Sumber: Sholeh er a/. ( 1 995)

2. Dacrah Tipe II

Rata-rata periode kenng normal pada daerah Tipe II adalah 19 dasanaq dari dasarian kedua

bulan Mei sampai dengan dasanan kedua bulan November (N4ei Il-November II) (BMG, 1996) dan

tcnn"xuk tipe iklim C dan D menurut Scrnidth dan Ferguson (dalam Anonirn, 1989).

Curah hujan dengar pehiang kejadian 75 dan 100% lcbih diLn 2.1 mnVdekade masing-rnasing

teqadi pada bulan Mei III dan Jun-i I. Curah hujan kurang dari 2.1 mm dan lebih dari 10 mm/dekade

terladi pada Juru II-III. Curah hujan kurang dari l0 nurVdckade te4adi pada Juli l-September III.

nengan memperhatikan kebutuhan air tarnman anjuran u aktu tarum scri I adalah Maret III-Apnl

I, raiua-rn seri II adalah Apnl il-Ili, dan tanam seri III adalah Me i l-Juni III (Tabel I ) (Sholeh er a/.,

l  e95).

3. Dacrah Tipe III

Rata-rata periode kering nonnal pada daerah Tipe III adalah l7 dasariarU dari Mei IlOktober

Il (BMG, 1996) dan rermasuk trpe iklim C menurut Scmidth dar Fergrson (dalam Anoninl 1989).
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Curah hujan dengan peluang kejadian 75 dan 100% lebih dmi 24 mm/dekade masing-masing
tedadi pada bulan Mei III. Curah hujan lcurang dan 24 mm dan lebih dari l0 mm/dekade terjadi
pada Juni I-III. Curah hujan kurang dari l0 mm/dekade terjadi pada Juli I-September I. Dengan
memperhatikan kebutuhan air tanaman, anjuran walctu tanam seri I adalah Maret iII, tanam seri tr
adalah April IJII, dan tanam seri III adalah Mei I-Juni I (Tabel l) (Sholeh et al.,1995).

4. Daerah Tipe tV

Rata-rata periode kering normal pada daerah Tipe IV adalah 23 dasariaq dari April II-Novem-
ber III (BMG, 1996) dan termasuk tipe iklim D dan sebagian E menurut Scmidth dan Ferguson
(dalam AnoninL 1989).

Curah hujan dengan peluang kejadian 75 dan 100% lebih dari 24 mm/dekade masing-masing
terjadi pada bulan Mei L Curah hujan kurang dari 24 mm dan lebih dari i0 mm/dekade terjadi pada
Mei II-Juni IIL Curah hujan kurang dari l0 mm/dekade terjadi pada Juli I-September III. Dengan
memperhatikan kebutulun air tanaman yang safiu maka anjuran wakhr tarnm seri I adalah Maret I,
tanam seri II adalah Maret II-April III, dan tanam seri III adalah Mei I-Juni III (tabel 1) (Sholeh er
a/ . .1995).

Implikasi Penentuan Waktu Tanam

Penentuan waktu tanam tembakau madura tersebut benifat patokan yang didasarkan peluang
dan rata-rata curah hujan normal. Pengaturan waktu tanam tembakau madura sangat penting untuk
mencapai hasil yang tinggi dengan mutu yaxg dikehendaki konsumen. Dalam skala operasional da-
pat dipadukan dengan hasil penelitian pemberian air pada tanaman tembakau madura terutarna un-
tuk menghindari kekeringan. Informasi ini diharapkan telah diketahui oleh penggurn sebelum
kegiatan menebar benih dan saat menjelang panen.

Tembakau gunung ditanam pada musim penghujan dan kebutuhan aimya hanl'a dipenuhi dari
curai hujan selama fase vegetatif. Waktu tanamnya dianjurkan tanam mengikuti seri I dimana
peluang 75% drtnrapkan akan lebih pasti mendapat hujan dibanding normalnya. Tembakau tegal
dan sawah yang mendapat tambahan air siraman dianjurkan mengikuti lanam seri II. Tembakau
sawah dengan permukaan arr tanah dangkal sekitar 2 meter dianjurkan mengikuti tanam seri III.

Anjuran pemberian air tanaman tembakau madura pada tarnh tegal adalah 0,5 Vtarnman/pem-
berian dengan pembenan tiap hari sampai umur 20 hari, dan diikuti penyiraman 2.0 Vlanaman/pem-
berian yang diberikan pada periode 2140 hari (tiap dua hari), 4l-50 hari (iap hari). 51-5.1 hari (tiap
2 hari), dan 50{0 hari (tiap 3 hari) atau total pemberian air sebesar 174 mm @achman e/ o/.,
1993).

An;urar pemberian air tanaman tembakau madura pada tanah sawah adalah 0,25 Vtanam-
anlpemberian dengan pernberian tiap hari sampai umur 20 hari, dan diikuti penyiraman 0,66 Vta-
rnman/pemberian yang diberikan pada periode 2l-40 hari (tiap dua hari). 4l-50 hari (tiap hari), 5 l-
54 hari (iap 2 hari), dan 50-60 hari (tiap 3 hari) atau total pemberian air sebesar 63 mm (ly'as,
I  993 ) .
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